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ABSTRAK

Fiola Asri Fatikha Akmar, 2021 : PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK  DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO DI KELAS Il UPT SDN 14 PANINJAUAN
KABUPATEN TANAH DATAR

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan yang dilakukan di sekolah,
dimana pembelajaran masih berpusat pada guru serta guru kurang menggunakan media yang
bervariasi dan kurang menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik kurang
memperhatikan dan hanya diam selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan media video.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2020/2021 di kelas
11 UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar. Subjek penelitian yaitu peserta didik
kelas Ill sebanyak 13 orang, terdiri dari 6 orang laki-laki dan 7 orang perempuan, peneliti
berperan sebagai praktisi dan guru kelas sebagai observer. Penelitian dilakukan sebanyak 2
siklus. Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari 1 kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, dengan hasil penilaian RPP pada
siklus I menunjukkan nilai rata-rata 88,63% dengan kualifikasi baik (B), pada siklus II
menjadi 95,45% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Penilaian aktivitas guru pada siklus I
menunjukkan nilai rata-rata 78,12%, dengan kualifikasi cukup (C) pada siklus Il menjadi
96,87% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Penilaian aktivitas peserta didik pada siklus I
menunjukkan nilai rata-rata 78,12% dengan kualifikasi cukup (C), pada siklus Il menjadi
93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Penilaian hasil belajar peserta didik pada siklus
I menunjukkan 66,5 dengan kualifikasi kurang (K), pada siklus Il menjadi 86,67 dengan
kualifikasi baik (B). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
video dalam pembelajaran tematik terpadu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas 11l UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Media Video
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hasil belajar dalam kurikulum 2013 terdiri dari beberapa ranah yang
menyangkut aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Susanto (2013) yang menyatakan bahwa “jenis-jenis hasil
belajar meliputi pemahaman konsep, keterampilan proses, dan sikap peserta
didik.”

Hasil belajar merupakan perolehan nilai atau skor yang diperoleh
peserta didik melalui serangkaian tes mengenai materi pembelajaran yang
sudah dipelajari sebelumnya. Melalui hasil belajar akan diketahui tingkat
keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang
sudah dipelajari. Sebagaimana pendapat Nawawi (dalam Novita, 2019) yang
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta
didik mengenai suatu materi pembelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya yang diperoleh melalui serangkaian tes.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, meningkatkan hasil
belajar peserta didik dapat dilakukan melalui beberapa cara, salah satu cara
yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan media sebagai alat dalam
penyampaian materi selama proses pembeelajaran berlangsung. Penggunaan
media selama proses pembelajaran diharapkan dapat menarik minat dan
motivasi belajar peserta didik. Sebagaimana pendapat Netriwati (dalam
Putri & Lena, 2020) yang mengatakan bahwa media adalah sarana

penyampaian informasi mengenai materi pelajaran dari guru kepada peserta



didik sehingga peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Selain itu dengan penggunaan media dalam belajar diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan berfikir kritis peserta
didik selama proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil belajar yang baik
diakhir pembelajaran. Sebagaimana pendapat Hamalik (dalam Karo &
Rohani, 2018:94) yang mengemukakan bahwa “pemakaian media
pengajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.”

Selain itu penggunaan media pembelajaran di kelas juga dapat
membantu guru dalam menyajikan materi yang tidak mudah dipahami
peserta didik dengan teori saja menjadi materi yang menarik dan bervariasi
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Sebagaimana pendapat
Djamarah (dalam Formi & Lena, 2020:133) bahwa “penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar materi yang abstrak bisa
terlihat nyata dan materi pelajaran rumit bisa disederhanakan sehingga
dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses pembelajaran.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas yang
dilaksanakan pada tanggal 22 hingga 29 Januari 2021 di kelas 11l UPT
SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar. Peneliti menemukan
beberapa fenomena diantaranya dari aspek guru vyaitu: (1) proses

pembelajaran masih berpusat pada guru atau teacher center; (2) guru



kurang melibatkan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
(3) guru hanya bertanya jawab dengan beberapa peserta didik tertentu; (4)
guru kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata
peserta didik; (5) media yang digunakan guru kurang bervariasi dan
kurang menarik perhatian peserta didik; (6) RPP yang digunakan guru
masih memiliki kesamaan dengan yang dibuat oleh Kemendikbud; (7)
lampiran materi dan media pada RPP yang dibuat guru tidak ada.

Faktor-faktor dari guru diatas berdampak kepada peserta didik
diantaranya: (1) peserta didik tidak fokus dan tidak memperhatikan selama
pembelajaran berlagsung; (2) peserta didik kurang antusias selama proses
pembelajaran berlangsung; (3) peserta didik kesulitan memahami beberapa
materi yang disampaikan oleh guru di depan kelas; (4) beberapa peserta
didik hanya menyukai materi tertentu dalam pembelajaran; (5) beberapa
peserta didik kurang termotivasi untuk bertanya mengenai materi yang
disampaikan oleh guru; (6) peserta didik tidak mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru berkaitan dengan materi yang
disampaikan.

Beberapa permasalahan diatas berdampak pada hasil belajar peserta
didik. Dimana peserta didik memperoleh hasil belajar yang kurang
memuaskan pada akhir pembelajaran setelah melalui serangkaian
pengalaman belajar di kelas. Sebagaimana pendapat Rusman (dalam
Muga, 2018) yang mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan

kemampuan vyang dimiliki peserta didik setelah melalui proses



pembelajaran. Hal ini terlihat dari nilai ujian akhir semester 1 peserta didik

kelas 111 UPT SD Negeri 14 Paninjauan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Daftar Nilai Ujian Akhir Semester | Pembelajaran Tematik

Kelas I11 UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar

Mata Pelajaran Rata-
NO. N_ama Jumlah Ket.
Siswa | oo | B M.M | SBdP Rata

1. |EKS 73 63 57 75 268 67 TT
2. |IRP 72 60 77 74 283 | 70,75 | TT
3. | PCP 58 57 66 77 258 645 | TT
4. | RHM 87 74 65 74 300 75 T
5. | D 61 57 43 70 231 | 57,75 | TT
6. | KK 87 82 85 80 334 83,5 T
7. [ WH 85 79 80 86 330 82,5 T
8. |RF 60 64 55 72 251 | 62,75 | TT
9. | TNA 87 80 78 85 320 80 T
10. | TZA 82 78 76 80 316 79 T
11. |FA 70 69 50 74 263 | 6575 | TT
12. | VSSB 73 75 56 65 269 | 67.25 | TT
13. [IA 75 69 63 71 278 695 | TT

Jumlah 970 907 851 | 983

KBM 75 75 75 75

Rata-Rata 7461 | 69,76 | 6546 | 7561

Nilai

Nilai

Tertingai 87 82 85 90

Nilai

Terendah 60 57 43 65

Sumber: Data dari guru kelas 1l UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten
Tanah Datar

Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil nilai ujian akhir semester | siswa
kelas 111 UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar yang terdiri dari
4 mata pelajaran yaitu PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika dan SBdP.

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa beberapa nilai peserta




didik kelas 1l UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar masih
rendah dan banyak yang belum memenuhi KBM (Kriteria Batas Minimum)
yang ditentukan sekolah.

Dari beberapa permasalahan diatas yang merujuk pada masih
kurangnya minat dan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran
shingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah. Salah satu
tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media belajar
yang efektif dan dapat menarik minat serta perhatian peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Penggunaaan media belajar selama
pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi yang akan dipelajari sehingga peserta didik ikut
berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Sebagaimana Kurniawan (dalam Formi & Lena, 2020) menyatakan bahwa
“proses pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran dapat
membuat peserta didik dapat berpartisipasi sehingga pembelajaran lebih
mudah dipahami.”

Media belajar yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran
jenisnya beragam salah satunya yaitu media audio visual. Media audio
visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran contohnya yaitu video.
Sebagaimana Susilana (dalam Risky, 2019:74) menjelaskan bahwa “media
video adalah alat untuk menyampaikan materi pembelajaran melalui
tayangan gambar bergerak yang diproyeksikan membentuk karakter yang

sama dengan objek aslinya.”



Penggunaan media video dalam pembelajaran dapat menarik minat
dan perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Media video
juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik melalui materi yang
ditampilkan dalam video saat proses pembelajaran berlangsung sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan. Sejalan dengan pendapat Kinara (dalam Risky, 2019:74) yang
mengemukakan bahwa “penggunaan media pembelajaran video mampu
memberikan respon positif dari siswa karena kegiatan yang menarik siswa
untuk ditonton secara saksama disertai dengan rasa keingitahuan sehingga
membuat siswa termotivasi untuk belajar dan mampu meningkatkan

pemahamannya terhadap materi pelajaran yang disampaikan.”

Dalam pelaksanaannya, penggunaan media video diharapkan mampu
membantu peserta didik untuk memahami dan menguasai materi yang
dipelajari selama proses pembelajaran. Sehingga peserta didik mampu
memperoleh hasil belajar yang bagus di akhir pembelajaran. Sebagaimana
pendapat Daryanto (dalam Putri & Lena, 2020) yang menyatakan bahwa
video merupakan media yang efektif digunakan dalam membantu peserta

didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Media Video di Kelas 11l UPT SDN 14 Paninjauan

Kabupaten Tanah Datar.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum adalah “Bagaimana peningkatan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan media video di kelas 111 UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten

Tanah Datar?”

Secara khusus rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan media video di kelas 11l UPT SDN 14
Paninjauan Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan media video di kelas 1l UPT SDN 14 Paninjauan
Kabupaten Tanah Datar?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan media video di kelas
11 UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari
penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil

belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan



menggunakan media video di kelas 111 UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten

Tanah Datar.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini diantaranya yaitu
mendeskripsikan :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan media video di kelas Il UPT SDN 14 Paninjauan
Kabupaten Tanah Datar.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan media video
di kelas 111 UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah Datar.

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan media video di kelas Il UPT SDN 14 Paninjauan
Kabupaten Tanah Datar.

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu di SD dengan menggunakan video sebagai media belajar.

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai

berikut :



1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai peningkatan
hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari penggunaan video sebagai
media belajar dalam pembelajaran tematik terpadu di SD.

2. Bagi Guru
Untuk memperoleh informasi dan memperbanyak pengalaman dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas dengan menggunakan
media video.

3. Bagi Kepala Sekolah
Untuk dijadikan bahan acuan baru dalam membimbing seluruh personil
sekolah dalam menggunakan video sebagai media ketika mengajar di

kelas.



KAJIAN TEORI Di'?\\IBKIIIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja,
tapi juga penguasaan kebiasaan, presepsi, kesenangan, minat bakat,
penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan
dan harapan (dalam Rusman, 2015:67).”

Selanjutnya Nawawi (dalam Safitri&Sukma 2020:3133)
mengatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran
disekolah, dimana proses pembelajaran merupakan proses
pendidikan dalam rangka membentuk karakter siswa (sikap),
mengembangkan ilmu pengetahuan serta untuk memberikan
keterampilan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dimasyarakat.”

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa pada materi
pembelajaran yang sudah dilaksanakan selama proses pembelajaran

berlangsung yang mencakup ranah afektif, kognitif dan

psikomotorik.
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b. Jenis-Jenis Hasil Belajar
Hasil belajar dalam kurikulum 2013 terdiri dari beberapa ranah
yang menyangkut aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Susanto (2013) bahwa jenis-jenis hasil
belajar meliputi pemahaman konsep, keterampilan proses, dan sikap
peserta didik.
Lebih lanjut, Taksonomi Bloom yang telah direvisi Anderson
dan Krathwohl (dalam Gunawan 2016: 26-30) yakni:
(1) Ranah Kognitif. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni:
mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan
(apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan
menciptakan (create). (2) Ranah Afektif. Ranah Afektif
berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek
yakni: menerima, merespon, menghargai, mengorganisasikan,
karakterisasi menurut nilai. (3) Ranah Psikomotor. Hasil belajar
psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu yang terdiri darilima aspek
yakni: meniru, manipulasi, presisi, artikulasi, naturalisasi.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa jenis hasil belajar terdiri dari (1) aspek sikap yaitu perubahan
sikap peserta didik setelah terjadinya proses pembelajaran; (2) aspek
pengetahuan yaitu perubahan peserta didik dalam hal pemahaman
terhadap materi pembelajaran; (3) aspek keterampilan yaitu
perubahan peserta didik dalam hal keterampilan setelah terjadinya
proses pembelajaran. Hasil belajar tematik terpadu yang akan penulis

tingkatkan adalah hasil belajar yang meliputi sikap, pengetahuan,

dan keterampilan.
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian RPP

RPP adalah rancangan pembelajaran yang dijadikan sebagai
bahan acuan selama melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
Menurut Setiana (2018) RPP adalah rencana pembelajaran yang
diperlukan dalam mengarahkan setiap kegiatan selama proses
pembelajaran berlangsung agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
dan kompetensi yang harus dicapai peserta didik.

Trianto (2011) mengemukakan bahwa RPP adalah rencana
pembelajaran yang memuat prosedur dan manjemen pembelajaran
dalam mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam silabus.

Sedangkan Panduan Teknis Penyusunan RPP di SD (dalam
Rusman, 2015) RPP adalah rencana pembelajaran untuk satu atau
lebih pertemuan yang dikembangkan berdasarkan materi pokok
dalam tema tertentu yang telah disesuaikan dengan silabus untuk
membantu kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai
kompetensi dasar.

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa RPP adalah rencana pembelajaran yang dirancang sebagai
bahan untuk mengarahkan setiap kegiatan pembelajaran di kelas

yang disesuaikan dengan silabus agar membantu peserta didik
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selama proses pembelajaran sehingga mampu mencapai kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
. Komponen RPP

Majid (2012:77) menyebutkan komponen RPP terdiri dari : (1)
Mencantumkan identitas. (2) Mencantumkan tujuan pembelajaran.
(3) Mencantumkan materi pembelajaran. (4) Mencantumkan
model/metode pembelajaran. (5) Mencantumkan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran. (6) Mencantumkan media/alat/bahan/ sumber
belajar. (7) Mencantumkan penilaian.

Sedangkan menurut Setiana (2018, 122-123) komponen RPP
terdiri dari: “(1) identitas sekolah, (2) identitas mata pelajaran, (3)
kelas/semester, (4) materi pokok, (5) alokasi waktu, (6) kompetensi
inti, (7) kompetensi dasar, (8) tujuan pembelajaran, (9) materi
pembelajaran, (10) metode pembelajaran, (11) media, alat, dan
sumber pembelajaran, (12) langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
(13) penilaian™.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dismpulkan bahwa
komponen RPP terdiri dari identitas RPP (satuan pendidikan, mata
pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu), kompetensi inti,
kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok,
sumber dan media belajar, model/metode pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, serta penilaian.
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3. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Rusman (2015) menyatakan bahwa pembelajaran tematik
terpadu  adalah  pendekatan dalam  pembelajaran  yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran kedalam sebuah tema yang
dapat dikembangkan oleh guru beserta peserta didik sehingga
menjadikan peserta didik baik secara individu atau kelompok
menjadi aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.

Sedangkan Trianto (2010) menyebutkan pembelajaran tematik
terpadu sebagai model pembelajaran yang menggabungkan beberapa
mata pelajaran menjadi satu kesatuan terpadu yang tidak tampak
pembatas didalamnya kedalam sebuah tema yang diseuaikan dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar dari mata pelajaran
tersebut.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah suatu sistem
pembelajaran yang memadukan beberapa materi pelajaran menjadi
satu kesatuan terpadu dan disatukan kedalam sebuah tema dimana
guru dan peserta didik berupaya mengembangkan pembelajaran yang
terkait dengan tema sehingga tercipta pengalaman belajar yang

bermakna bagi peserta didik.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut Majid
(2014) diantaranya (1) Berpusat pada siswa; (2) Memberikan
pengalaman langsung; (3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas; (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; (5)
Bersifat fleksibel; dan (6) Menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan.

Sedangkan menurut Rusman (2015) pembelajaran tematik
terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut (1) berpusat pada
siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil pembelajaran
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, (7)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan karakteristik pembelajaran tematik terpadu oleh
para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik terpadu diantaranya yaitu: (1) Berpusat pada
siswa, (2) Memberi pengalaman langsung, (3) Pemisahan antar mata
pelajaran tidak begitu terlihat (4) Menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran (5) Bersifat fleksibel (6) Memakai prinsip belajar

sambil bermain dan menyenangkan.
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c. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu
Keunggulan pembelajaran tematik terpadu menrut Fabrita dan
Harni (2020:1432) adalah sebagai berikut:

(1) Kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna dan berkesan
bagi peserta didik karena dalam pembelajaran peserta didik
akan memahami konsep-konsep yang telah dipelajari melalui
pengalaman langsung sehingga hasil belajar yang didapat akan
bertahan lama. (2) Manfaat serta maknanya dapat kita rasakan
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas, dan (3)
Dapat membantu mengembangkan keterampilan berpikir
peserta didik. Sehingga hasil belajar peserta didik akan
meningkat.

Menurut Majid (2014:89-90), kelebihan pembelajaran tematik
terpadu yaitu:

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan anak. (2) Kegiatan yang dipilih
dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa. (3)
Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa, sehingga
hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. (4) Pembelajaran
terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan
sosial siswa. (5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan
yang bersifat pragmatis. Dengan permasalahan yang sering
ditemui dalam kehidupan/lingkungan riil siswa. (6) Jika
pembelajaran terpadu dirancang secara bersama dapat
meningkatkan kerjasama antarguru bidang kajian terkait, guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa/guru dengan
narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar
dalam situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa keunggulan pembelajaran tematik terpadu diantaranya adalah
(1) Menjadikan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. (2)
Dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik. (3)

Mampu mengembangkan kemampuan dan keterampilan peserta
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didik dalam belajar. (4) Menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan.
4. Hakikat Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah beraarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam
bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan. Gerlach
dan Ely (dalam Arsyad, 2008) mengatakan bahwa media adalah
keadaan yang berasal dari sekitar peserta didik yang dapat membantu
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pengertian
ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.

Heinich, dkk (dalam Kustandi & Darmawan, 2020:5)
mengemukakan istilah media sebagai perantara yang dapat
digunakan sebagai tempat untuk memberikan informasi antara
sumber dan penerima seperti TV, gambar, radio, rekaman, benda lain
sejenisnya yang termasuk ke dalam media komunikasi. Sejalan
dengan batasan ini Hamidjojo (dalam Arsyad, 2008) menyebutkan
media sebagai sebuah perantara yang diperlukan dalam
menyampaikan ide, gagasan dan pendapat oleh manusia agar bisa
ditujukan kepada penerima.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan

bahwa media adalah alat atau perantara yang digunakan sebagai
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penyampai pesan atau informasi yang dijadikan sebagai sarana
komunikasi antara pemberi dan penerima.
. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses
belajar mengajar. Jalinus dan Ambiyar (2016) mendefenisikan media
pembelajaran sebagai sebuah software atau hardware yang berisi
informasi mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari sehingga
dapat membantu peserta didik menerima isi materi yang
disampaikan dan menjadikan proses pembelajaran berlangsung
menjadi efektif.

Sedangkan menurut Yudhi Munadi (dalam Busyaeri 2016),
mengemukakan  bahwa  media  pembelajaran  merupakan
penyampaian atau penyaluran materi pelajaran dari beberapa sumber
tertentu hingga dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan
efektif serta efisien.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan sarana komunikasi berupa hardware atau
software yang dapat digunakan sebagai bahan untuk menyampaikan
dan menyalurkan isi materi pelajaran selama proses pembelajaran
berlangsung yang dapat merangsang pikiran, perhatian dan minat
belajar peserta didik sehingga tercipta kondisi belajar yang efektif

dan efisien.
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c. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum media pembelajaran bermanfaat untuk
membantu mempermudah penyampaian materi selama proses
pembelajaran berlangsung. Kustandi (2020) mengemukakan manfaat
media pembelajaran sebagai berikut: (a) Media pembelajaran yang
disajikan mampu memperjelas pesan dan informasi mengenai materi
yang disajikan didalamnya sehingga dapat meningkatkan proses dan
hasil belajar peserta didik, (b) media pembelajaran yang digunakan
mampu menarik minat dan perhatian sehingga menumbuhkan rasa
ingin tahu dan memotivasi peserta didik dalam berinteraksi lebih
antara dengan lingkungannya sesuai dengan kemampuan dan minat
masing-masing peserta didik, (c) media pembelajaran dapat
membantu dalam mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam
menyampaikan materi yang akan dipelajari, (d) memberikan
pengalaman langsung dan bermakna bagi para peserta didik dalam
mengenal lingkungan dan peristiwa yang terjadi di sekitar kehidupan
peserta didik.

Kemp dan Dayton (dalam Karo & Rohani, 2018)
mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran diantaranya:

(a) Materi yang akan disampaikan selama proses pembelajaran

dapat diseragamkan, (b) melalui penggunaan media proses

pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, (c)

penggunaan media pembelajaran selama proses pembelajaran

dapat menghemat waktu dan tenaga yang digunakan, (d)

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik, (e) melalui penggunaan media
pembelajaran maka proses pembelajaran dapat dilakukan
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dimana saja dan kapan saja, (f) penggunaan media
pembelajaran dapat menumbuhkan sikap positif dalam diri
peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari selama
proses pembelajaran berlangsung, (g) penggunaan media
pembelajaran dapat membantu mengembangkan kemampuaan
guru ke arah yang positif dan produktif.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa manfaat media pembelajaran diantaranya adalah (a)
Membantu dalam meningkatkan proses pembelajaran dan hasil
belajar, (b) menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif
(c) membantu mengembangkan kemampuan peserta didik ataupun
guru, (d) memberi pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik, (e) penggunaan media bisa dilakukan dimana saja dan kapan
saja.

. Klasifikasi Media Pembelajaran

Riyana (dalam Syaripuddin & Elihami, 2020:193),
mengklasifikasikan media pembelajaran sebagai berikut: (a) Media
visual diam. (b) Media visual gerak. (c¢) Media audio. (d) Media
audio visual diam. (e) Media audio visual gerak.

Sedangkan menurut Rudy Brets (dalam Sundayana, 2014:14-
15), klasifikasi media pembelajaran adalah sebagai berikut :

(a) media audio visual gerak, seperti: film bersuara, pita video,

film pada televisi, Televisi, dan animasi. (b) Media audio

visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman suara, dan
sound slide. (c) Audio semi gerak, seperti: tulisan jauh

bersuara. (d) Media visual bergerak, seperti: film bisu. (e)

Media visual diam, seperti:  halaman cetak, foto, dan

microphone. (f) Media audio, seperti: radio, telepon, pita

audio. (g) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar
mandiri.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa klasifikasi media pmbelajaran secara garis besar yaitu berupa
media audio, media visual dan media audio visual.

5. Media Video
a. Pengertian Media Video

Menurut Prastowo (dalam Alifi & Mulyani, 2019) media video
merupakan alat komunikasi yang digunakan guru berupa tayangan
suara dan gambar bergerak untuk menyampaikan materi pelajaran
sehingga peserta didik mampu menguasai materi yang dilihat dan
diperhatikan dari media tersebut.

Selanjutnya Riyana (dalam Syaparuddin & Elihami, 2020)
menyatakan bahwa media video merupakan media audio visual yang
digunakan untuk menyampaikan konsep, pikiran, prosedur, teori
aplikasi pengetahuan tentang pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi yang akan dipelajari selama
proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa media video adalah sarana komunikasi berupa suara dan
tayangan gambar bergerak yang digunakan guru sebagai bahan untuk
menyampaikan materi pembelajaran di kelas sehingga peserta didik
terbantu dalam menerima pengetahuan mengenai materi pelajaran

yang dipelajari selama proses pembelajaran.
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b. Karakteristik Media Video
Menurut Riyana (dalam Syaparuddin & Elihami, 2020:194-
195), karakteristik media video yang digunakan sebagai media

pembelajaran adalah sebagai berikut:

(@) Televisi/video mampu memperbesar obyek yang kecil,
terlalu kecil bahkan tidak dapat dilihat secara kasat mata/mata
telanjang. (b) Dengan teknik editing obyek yang dihasilkan
dengan pengambilan gambar oleh kamera dapat diperbanyak
(cloning). (c) Televisi/video juga mampu memanipulasi
tampilan gambar. (d) Telivisi/video mampu membuat obyek
menjadi still picture artinya gambar/obyek yang ditampilkan
dapat ditampilkan dalam durasi tertentu dalam keadaan diam.
(e) Daya tariknya yang luar biasa televisi/video mampu
mempertahankan perhatian siswa/audien yang melihat
televisi/video tersebut. (f) Televisi/video mampu menampilkan
obyek gambar dan informasi yang paling baru, hangat dan
aktual atau kekinian

Menurut Busyaeri dkk (2016:129), karakteristik media video
diantaranya yaitu :

(@) Mengatasi jarak dan waktu. (b) Mampu menggambarkan
peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis dalam waktu yang
singkat. (c) Dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu
ke negara lainnya, dan dari masa yang satu ke masa yang lain. (d)
Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan. (e)
Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat. (f)
Megembangkan pikiran dan pendapat para siswa. (Q)
Mengembangkan imajinasi. (h) Memperjelas hal-hal yang abstrak
dan memberikan penjelasan yang lebih realistik. (i) Mampu
berperan sebagai media utama untuk mendokumentasikan realitas
sosial yang akan dibedah di dalam kelas. (j) Mampu berperan
sebagai storyteller yang dapat memancing kreativitas peserta
didik dalam mengekspresikan gagasannya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
beberapa karakteristik media video yaitu dapat memngkas jarak dan

waktu, dapat menampilkan gambar atau objek tertentu, durasi yang
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digunakan bisa disesuaikan, mampu menarik perhatian siswa, dan

dapat memancing kreativitas peserta didik dalam belajar.

c. Kelebihan Media Video

Menurut Ronald Anderson (dalam Rinajayani, 2013:27-28)

kelebihan media video antara lain sebagai berikut:

111),

(@) Dapat digunakan untuk Klasikal atau individual Media
video dapat digunakan dalam pembelajaran klasikal. Siswa
secara bersama dapat menyaksikan tayangan video yang
diputarkan oleh guru. Selain secara klasikal, dapat digunakan
secara individu. Siswa dapat melihat tampilan video secara
individu di komputer masing-masing. (b) Digunakan secara
berulang. Video dapat diputar berulang-ulang sehingga praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran. (c) Dapat menyajikan
objek yang bersifat bahaya. Materi-materi pembelajaran yang
bersifat dapat membahayakan siswa, ditampilkan melalui
media video. (d) Dapat menyajikan obyek secara detail. (e)
Tidak memerlukan ruang gelap. (f) Pemutaran media video
dapat dilakukan di dalam kelas dalam kondisi terang. (g) Dapat
di perlambat dan di percepat. (h) Menyajikan gambar dan
suara.

Selanjutnya menurut Arief S Sadiman (dalam Munawar, 2020:
kelebihan media video adalah sebagai berikut:

(a) Dapat menarik perhatian dari periode-periode yang singkat
dari rangsangan luar lainnya. (b) Dengan alat perekam pita
video, sejumlah besar penonton dapat memperoleh informasi
dari ahli-ahli/ spesialis. (c) Demonstrasi yang sulit bisa
dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga pada waktu
mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada penyajiannya.
(d) Menghemat waktu, dan rekaman dapat diputar berulang-
ulang. (e) Ruangan tidak perlu digelapkan pada waktu
penyajiannya. (f) Video dapat melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca,
berdiskusi, berpraktik. (g) Video dapat menggambarkan suatu
proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-
ulang jika dipandang perlu. (h) Video yang mengandung nilai-
nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan
dalam kelompok siswa. (i) Video dapat ditunjukkan kepada
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kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang
heterogen maupun perorangan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
kelebihan media video diantaranya: (a) Dapat menarik perhatian dan
minat peserta didik. (b) Hemat dalam penggunan waktu. (c)
Penyajian materi dapat dibuat sebagus mungkin. (d) Dapat diulang
atau diputar kembali. (€) Mengurangi kejenuhan peserta didik ketika
belajar. (f) Memberi pengalaman lain kepada peserta didik ketika
belajar. (g) Meningkatkan suasana kegiatan belajar yang aktif dan
kondusif antara guru dan peserta didik.

. Langkah-Langkah Penggunaan Media Video

Penggunaan media video dalam pembelajaran memang
terbilang mudah dan sederhana, namun disamping itu banyak hal
yang harus diperhatikan guru dalam menyiapkan media video
sebagai media belajar. Langkah pembelajaran dengan menggunakan
media video menurut Alamsyah Said (dalam Putri, 2020) adalah
sebagai berikut: 1) Siapkan media video yang akan diamati siswa
dengan memperhatikan: isi video harus sesuai dengan tema atau
topik yang akan dipelajari, video tidak menayangkan adegan
pornografi, tindak kekerasan dan hal-hal yang menyinggung RAS,
durasi video tidak terlalu panjang berkisar antara 3-5 menit saja. 2)
Siapkan perangkat pendukung dalam menonton video seperti: LCD
proyektor, perangkat audio atau speaker, ruangan yang kondusif

serta tidak terlalu terang, dan pengaturan tempat duduk siswa agar
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nyaman dalam menonton video. 3) Siapkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

Selanjutnya langkah pembelajaran dengan menggunakan
media video menurut Djamarah dan Azwan Zaian (dalam
Rinajayani, 2013) sebagai berikut: 1) Merumuskan tujuan
pembelajaran dengan memanfaatkan media video sebagai media
pembelajaran. 2) Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan
menetapkan video yang akan dipakai guna mencapai tujuan. 3)
Persiapan kelas. Pada fase ini peserta didik atau kelas harus
mempunyai persiapan sebelum mereka menerima pelajaran dengan
menggunakan media ini. 4) Langkah penyajian pelajaran dan
pemanfaatan media. Penyajian bahan pelajaran  dengan
memanfaatkan media video. 5) Langkah kegiatan belajar peserta
didik. Pada fase ini siswa belajar dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang ada. Pemanfaatan media di sini peserta didik
sendiri mempraktikkannya ataupun guru langsung
memanfaatkannya. 6) Langkah evaluasi pembelajaran. Pada langkah
ini kegiatan belajar dievaluasi, sampai sejauh mana tujuan
pembelajaran yang dicapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana
pengaruh media sebagai alat bantu dapat menunjang keberhasilan

proses belajar peserta didik.
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6. Penerapan Media Video pada Tema 8

Tema 8 “ Praja Muda Karana* di kelas III semester II terdapat 4
subtema yang terdiri dari 6 pembelajaran setiap masing-masing
subtema. Video yang digunakan dalam pembelajaran yaitu video yang
diambil dari youtube yang sudah disesuaikan dengan materi pelajaran
yang akan dipelajari selama pembelajaran berlangsung. Penerapan
media video dilakukan pada subtema 1 Aku Anggota Pramuka
pembelajaran ke 1 dan pembelajaran ke 3, dan subtema 2 Aku Anak

Mandiri pembelajaran ke 1 dengan materi yang terkait yaitu Bahasa

Indonesia, Matematika, dan SBdP, dilaksanakan dengan langkah

penggunaan media video menurut Djamarah dan Azwan Zaian (dalam

Rinajayani 2013) yang terdiri dari:

1) Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan media
video sebagai media pembelajaran. Pada tahap ini guru
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta ddik terkait
dengan penggunaan video pada pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah dapat
mengidentifikasi dan menjelaskan tentang pramuka, lambang
pramuka, lambang negara Indonesia, jenis-jenis sudut dan bentuk
pola irama dalam lagu.

2) Persiapan guru. Pada tahap ini guru menginformasikan kepada
peserta didik terkait pembelajaran mulai dari penyampaian tema 8

yakni Praja Muda Karana subtema 1 Aku Anggota Pramuka
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pembelajaran 1, guru juga menjelaskan video yang akan ditayangkan
yakni video “Pramuka”. Guru juga dapat menginformasikan apabila
terdapat kata-kata yang dirasa sulit dipahami peserta didik jika tidak
terdapat penjelasan pada video.

3) Persiapan kelas. Pada tahap persiapan kelas guru mengkondisikan
ruangan kelas seperti mengatur pencahayaan di dalam kelas dan
menutup pintu agar peserta dapat melihat tayangan video dengan
jelas. Selain itu guru juga menyiapkan peralatan yang menunjang
dalam pemutaran video seperti proyektor, speaker, dan kabel
sambung. Guru juga mengatur tempat duduk peserta didik agar dapat
melihat dan memperhatikan video dengan jelas.

4) Penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Tahap selanjutnya
adalah penyajian pelajaran dengan memanfaatkan media video. Pada
tahap ini guru menayangkan video “Pramuka” dan guru
membimbing semua peserta didik untuk mengamati dan
memperhatikan video yang ditayangkan.

5) Kegiatan belajar siswa. Peserta didik belajar dengan memanfaatkan
media yang ada. Pada tahap ini peserta didik diminta mengerjakan
LKPD vyang telah disediakan guru terkait dengan video yang telah
ditayangkan sebelumnya.

6) Evaluasi pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan evaluasi
pembelajaran secara keseluruhan, sejauh mana tujuan pembelajaran

dapat tercapai. Evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar
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evaluasi yang dilaksanakan pada akhir kegiatan inti pembelajaran.

Guru juga memberikan arahan bagaimana cara mengerjakan lembar

evaluasi tersebut.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu yang diterapkan di sekolah dasar pada
saat ini belum diterapkan secara maksimal. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan di kelas 11l UPT SDN 14 Paninjauan Kabupaten Tanah
Datar pembelajaran yang dilakukan masih berpusat kepada guru, guru
masih kurang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta
didik serta media belajar yang digunakan guru kurang menarik dan
bervariasi, sehingga peserta didik kurang fokus dan cenderung tidak
memperhatikan selama mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar
peserta didik menjadi rendah.

Pada pembelajaran tematik terpadu hendaknya guru mampu
menciptaka kondisi belajar yang aktif, menarik, dan menyenangkan
sehingga mampu menarik minat dan perhatian peserta didik serta menjadi
pembelajaran yang bermakna bagi kehidupan peserta didik. Salah satu cara
yang dapat dilakukan vyaitu dengan menggunakan media dalam
pembelajaran. Diantara banyaknya jenis media dalam pembelajaran salah
satu media yang dapat digunakan yaitu media video. Media video
merupakan media belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran
tematik terpadu. Penggunaan media video diharapkan mampu menarik

minat dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
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belajar serta mendorong peserta didik supaya lebih aktif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Melihat masih terdapat hasil belajar peserta didik yang rendah maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan media
video dengan tahap sebagai berikut: kegiatan perencanaan yang dilakukan
meliputi: merancang RPP, menyiapkan media video, membuat lembar
penilaian RPP, lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik. Sedangakan pada pelaksanaannya dilakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan media video menurut Djamarah dan Azwan Zaian
(dalam Rinajayani 2013) dimana langkahnya terdiri dari enam tahap yakni:
1) merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan media video
sebagai media pembelajaran, 2) persiapan guru, 3) persiapan kelas, 4)
penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, 5) kegiatan belajar siswa 6)
evaluasi pembelajaran. Untuk penilaiannya terdiri dari penilaian RPP, dan
penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar yang meliputi
penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut:
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Paninjauan Kabupaten Tanah Datar masih Rendah

Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas 111 UPT SDN 14

}

Perencanaan
Perencanaan yang
dilakukan sebelum

pembelajaran

berlangsung adalah:

1. Menyiapkan media
video yang sesuai
dengan KD dan
materi

. Merancang RPP

Menyiapkan LKPD

. Lembar penilaian
RPP

5. Lembar pengamatan
aktivitas guru dan
aktivitas peserta
didik

w N

Pelaksanaan

Langkah-langkah penggunaan media
video menurut Djamarah dan Azwan
Zaian (dalam Rinajayani 2013):

1. Merumuskan tujuan pembelajaran
dengan memanfaatkan media video
sebagai media pembelajaran

2. Persiapan guru

Persiapan kelas

4. Penyajian pelajaran dan pemanfaatan
media

5. Kegiatan belajar siswa

6. Evaluasi pembelajaran

w

Penilaian

1. Proses
pembelajaran

- RPP

- Aktivitas guru
- Aktivitas siswa
2. Hasil belajar

- Sikap
Pengetahuan
Keterampilan

Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Media Video di Kelas 111 UPT SDN 14 Paninjauan

meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan media video di kelas Il UPT SDN 14 Paninjauan
Kabupaten Tanah Datar. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut:

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan media video. RPP dirancang dalam 2 siklus. Siklus I terdiri
dari 2 kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari | pertemuan. Hasil
penilaian RPP siklus | rata-ratanya adalah 88,63% dengan kriteria baik
(B) dan meningkat pada siklus Il yaitu 95,45% dengan kriteria sangat
baik (SB).

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan media
video dilihat dari aktivitas guru. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas
guru pada siklus | rata-ratanya menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh adalah 78,12%
dengan kriteria cukup (C). Dan lebih meningkat lagi pada siklus Il
dengan persentase nilai 96,87% dengan kriteria sangat baik (SB).

3. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan media
video dilihat dari aktivitas peserta didik. Hasil pengamatan berdasarkan

aktivitas peserta didik pada siklus | rata-ratanya menunjukkan bahwa
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pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh adalah
78,12% dengan kriteria cukup (C). Dan lebih meningkat lagi pada siklus
I dengan persentase nilai 93,75% dengan kriteria sangat baik (SB).

4. Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan media
video pada siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 66,5 dengan persentase
ketuntasan 69,23% dan semakin meningkat pada siklus Il yaitu 88,67
dengan persentase ketuntasan 100%. Pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan media video juga mampu membuat minat dan
motivasi belajar peserta didik meningkat, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pesertaa didik mengenai materi yang ditayangkan dalam
media video dan melatih kemampuan peserta didik dalam menyampaikan
informasi yang dimilikinya kepad a guru dan temannya di kelas. Dengan
demikian penggunaan media video dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu di SD.

B. Saran

Bisa menjadi acuan dan pedoman untuk kedepannya bagi peniliti dan guru

agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif lagi untuk

dipertimbangkan:

1. Untuk meningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
dengan menggunakan media video di kelas I11 sekolah dasar, maka harus
disusun perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan pembelajaran
dituangkan dalam bentuk RPP yang disusun berdasarkan komponen

penyusunnya. Karena RPP yang baik dan sesuai dengan kaidah



143

penyusunan RPP akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar. Oleh
karena itu, guru hendaknya menyusun perencanaan terlebih dahulu
sebelum melakukan proses pembelajaran.

. Untuk melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelajaran yang akan digunakan
kemudian dipadukan dengan media video yang akan ditayangkan. Untuk
memperoleh hasil pembelajaran yang baik dan maksimal.

. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu menggunakan media video dan dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran serta harus disesuaikan

dengan materi yang akan diajarkan.
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